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KUPU=-KUPRPU ESTETIK:
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Kupu-kupu morpho biru adalah salah satu

contoh interferensi cahaya yang menonjol
dalam kehidupan sehari-hari

Warna biru kupu-kupu seperti itu bukan
dikarenaman pigmentasi alami, melainkan

disebabkan oleh gangguan cahaya.

Permukaan atas sayap kupu-kupu morpho biru terdiri dari struktur
nano. Ketika cahaya jatuh pada permukaan sayap, warna biru di luar
spektrum mengalami interferensi konstruktif dan warna lainnya
cenderung mengalami interferensi destruktif. Inilah alasan mengapa

hanya warna biru cerah yang terlihat di permukaan sayap.



Coba deh lihat gambar di
samping, pasti kita tahu
bahwa gelembung sabun
memiliki lapisan transparan
tipis yang kadang ada
semburat warna-warninya.

Warna-warni yang ada di
gelembung sabun tidak
serta merta hanya untuk
keindahan mata saja lo, tapi
ada campur tangan
ilmiahnya...

Gimana ya kok bisa
seperti itu? So check it
dot...

Ketika cahaya putih jatuh
pada permukaan gelembung
sabun dan dipantulkan dari
permukaan atas dan bawah
gelembung sabun, hanya
beberapa warna yang
dikandung oleh cahaya putih
cenderung mengalami
interferensi konstruktif,
sedangkan warna lainnya
mengalami interferensi
destruktif cahaya. Warna-
warna yang mengalami
interferensi konstruktif terlihat,
sedangkan warna-warna
lainnya ditekan.
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Minyak dan air memiliki sifat kimia dan fisik yang
berbeda. Massa jenis minyak relatif lebih kecil
daripada air. Inilah alasan mengapa kedua cairan
tidak bercampur satu sama lain dan minyak
cenderung mengapung di permukaan air. Ketika
seberkas cahaya mengenai permukaan minyak, itu
akan dipantulkan oleh permukaan atas dan bawah
lapisan. Hal ini menyebabkan warna-warna yang
dikandung oleh radiasi cahaya mengalami
interferensi konstruktif dan interferensi destruktif.
Interferensi konstruksi warna cahaya mengarah pada
pembentukan pola multi-warna yang terlihat pada
permukaan minyak.



Apa yang dimaksud dengan interferensi
cahaya dan bagaimana interferensi
cahaya dapat terjadi?

Interferensi cahaya adalah perpaduan antara dua gelombang
cahaya.
Terjadi akibat perbedaan lintasan gelombang cahaya yang tiba
pada suatu titik dengan syarat kedua gelombang cahaya tersebut
koheren.

Kedua gelombang cahaya harus koheren agar hasil dari
interferensinya mempunyai pola yang teratur.

Koheren sendiri yaitu memiliki frekuensi dan amplitudo
yang sama serta selisih fase tetap

CAHAYA

INTEFERENSI
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Perpaduan gelombang dimana beda fase kedua
gelombang sama dengan nol (sama)
Bersifat saling menguatkan

interferensi konstrukstif
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Wave 2

Wave 1+ Wave 2

interferensi destruktif

Perpaduan gelombang dimana beda fase kedua
gelombang 180 derajat (saling berlawanan)
Bersifat melemahkan
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Interferensi  cahaya Ketika dua
ini  dapat terjadi gelombang cahaya

ﬂ I\ karena adanya Yang koheren
| | perbedaan fase meny'marl dua celah
sempit, maka akan
1 | g Interference Ca haya yang .
‘ "% maxima | ‘i Ked teramati pola
| : ./ meiewatl €aUa interferensi  terang
| ' ’// celah  yang ada, gan gelap pada layar
d I ' cahaya yang
M| . melewati dua cahaya

yang sempit akan
/ membentuk

gelombang cahaya

gabungan yang

saling berpadu.

P f g it

PERTAMA KALI DITUNJUKKAN OLEH THOMAS YOUNG PADA TAHUN 1801.

PERSAMAAN TERANG GELAP
o == Keterangan:

E ; g A= panjang gelomk?ang

o D < p = jarak antara garis terang atau gelap
L o & dsinf = mA ke-n dari pusat atau antara 2 garis
o ; : terang/gelap

Ll = 35 L = jarak antara celah ke layar

= s a .

= = d = jarak antar celah

M = orde interferensi ke 1, 2, 3, dan
seterusnya

1
dsinf = (m + E)/’l

DESTRUKTIF
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AMAZING EACT

PERCOBAAN CELAH GANDA
OLEH PAK YOUNG
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GCelombang cahaya yang muncul dari sumber cahaya monokromatik
datang ke dinding pembatas dengan celah sempit (SO). GCelombang
yang melewati celah SO kemudian mencapai celah ganda (S1 dan S2). Di
sini celah S1 dan S2 berfungsi sebagai dua sumber titik cahaya.

Gelombang yang muncul dari dua celah menghasilkan garis cahaya
terang dan gelap berurutan yang sejajar di layar. Garis garis ini disebut
garis tepi luar. Garis - garis yang terang adalah pita terang dan garis-garis
yang gelap adalah pita gelap.
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Interferensi cahaya dapat terjadi karena adanya lapisan
yang tipis seperti warna pelangi yang timbul pada
gelembung sabun, cahaya yang dipantulkan
gelembung tersebut dapat mengganggu dan
memperkuat cahaya putih dan membentuk pola
warna-warni pelangi.

INTERFERENSI INTERFERENSI
KONSTRUKTIF DESTRUKTIF

POLA TERANG POLA GELAP

2nd cosr = mA

1
2nd cosr = (m + E)/’L

Keterangan
m = orde interferensi
r = sudut bias
A = panjang gelombang
n = indeks bias tipis
d = tebal lapisan tipis
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ACROSS DOWN
2. CELAH GANDA 1. PENGEMBANG
4. DESTRUKTIF INTERFERENSI
7. PANJANGGELOMBANG 3. FREKUENSI DAN AMPLITUDO
9. POLA TERANG SAMA
10. 2 GELOMBANG CAHAYA 5. FENOMENA INTERFERENSI

6. SAMA DENGAN NOL
8. M ADALAH
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01. Cahaya dipancarkan ke set alat interferometer Michelson
mengenai kaca setengah mengkilat biasa disebut beam splitter.

02. Sebagian cahaya tersebut sebagian dipantulkan menuju Ml
dan sebagiannya lagi diteruskan menuju M2.

03. Oleh M1 dan M2, cahaya tersebut dipantulkan kembali ke
beam splitter yang kemudian diteruskan dan dipantulkan ke
layar.

04. Karena kedua cahaya tersebut merupakan sinar koheren
yang berasal dari satu sumber, maka kedua cahaya tersebut
dapat berinterferensi yang ditunjukkan dengan adanya pola-pola

cincin gelap-terang (frinji)
CINCIN LINGKARAN
PADA LAYAR

NOST3IHDIN d431NOUd344d31NI
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SUMBER CAHAYA
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CERMIN
BERGERAK(M2)

CERMIN TETAP (M1)

Interferometer merupakan perangkat ukur

yang memanfaatkan gejala interferensi.
Interferometer dapat digunakan untuk
mengukur getaran permukaan, simpangan, BULETIN FISIKA

kece[ool'tom partikel, temperatur dan
sebagaingo\. OPTIKA FISIS-HAL 13
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